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ABSTRAK

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan tentang teknik mengejan yaitu
pengetahuan ibu dalam melakukan regangan atau mengejan saat melahirkan. Persalinan
adalah suatu proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang dapat hidup
kedunia luar, dari rahim melalui jalan lahiratau dengan jalan lain. Mengejan adalah reaksi
tak sadar terhadap tekanan bayi pada dasar panggul rasa tertekan atau gerakan bayi jauh
didalam panggul, yang menyababkan keinginan yang tidak tertahan untuk meregang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Karakteristik dan Pengetahuan Ibu
Primipara tentang Teknik Mengejan yang Benar pada Persalinan Kala Il di BPM Ny. Esti
Wijayanti, Am. Keb Kota Semarang.

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan
dengan tujuan utama membuat gambaran atau deskriptif tentang suatu keadaan secara
objektif, dan penelitian ini termasuk jenis penelitian “Survey”. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 50 responden dan yang dijadikan sampel berjumlah 34 responden, teknik
sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling.

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 23 Desember 2013 — Februari 2014.
Hasil penelitian ini yaitu sebagian besar responden yang berumur antara 21-35 tahun
yaitu sebanyak 24 (70.6%) responden; sebagian besar yang berpendidikan menengah
yaitu sebanyak 22 (64.7%) responden; sebagian besar yang sudah bekerja yaitu sebanyak
21 (61.8%) responden dan sebagian besar yang tingkat pengetahuan kategori cukup baik
yaitu sebanyak 20 (58.8%) responden.

Saran yang dapat diberikan kepada masyarakat khususnya kepada ibu yang akan
menghadapi persalinan untuk mencari informasi kepada tenaga kesehatan tentang teknik
mengejan dan cara melakukan persalinan yang normal.

Kata kunci: Pengetahuan, Persalinan, Teknik Mengejan.

ABSTRACT

Knowledge is the result of knowing, and this happens after people have sensed
a particular object. Knowledge of straining techniques is the knowledge of mothers in
stretching or pushing during childbirth. Labor is a process of expending the outcome of
conception (fet us and placenta) that can live to the outside world, from the womb
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through the birth canal or by other means. Straining is an unconscious reaction to infant
pressure on the pelvic floor feeling depressed or infant movement deep within the pelvis,
which causes an unbearable desire to stretch.

The purpose of this study was to determine the Characteristics and Knowledge of
Primipara's Mother about the Technique of straining Right on Kala Il Labor at BPM Ny.
Esti Wijayanti, Am. Keb of Semarang City.

This research uses descriptive study that is research done with the main purpose
to make a description or descriptive about a situation objectively, and this research
including type of research "Survey". The population in this study amounted to 50
respondents and the sampled amounted to 34 respondents, the sample technique used is
Purposive Sampling.

This research has been done on December 23, 2013 - February 2014. The result of this
research is most of respondent who are between 21-35 years old that is counted 24
(70.6%) respondents; most of whom had medium education were 22 (64.7%)
respondents; most of which have worked as many as 21 (61.8%) of respondents and most
of the level of knowledge category is good enough that as many as 20 (58.8%) of
respondents.

Suggestions that can be given to the community especially to mothers who will face birth
to seek information to health workers about the technique of straining and how to do a normal
labor.

Keywords: Knowledge, Labor, Straining Technique.
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PENDAHULUAN

Persalinan dan kelahiran merupakan kejadian fisiologi yang normal dalam
kehidupan serta merupakan proses sosial bagi ibu dan keluarga. Dalam hal ini
peranan petugas kesehatan adalah memberikan bantuan dan dukungan pada ibu
agar seluruh proses peralinan berlangsung dengan aman bagi ibu maupun bagi
bayi yang dilahirkan (Sumarah, 2008). Sedangkan menurut World Health
Organisation (WHO) persalinan normal adalah persalinan yang dimulai secara
spontan (dengan kekuatan ibu sendiri dan melalui jalan lahir), beresiko rendah
pada awal persalinan dan presentasi belakang kepala pada usia kehamilan antara
37-42 minggu setelah persalinan ibu maupun bayi berada dalam kondisi baik.

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia yaitu 359/100.000 kelahiran
hidup merupakan yang tertinggi di ASEAN (SDKI, 2012). Meningkat bila
dibandingkan dengan tahun 2010 Angka Kematian Ibu (AKI) 240/100.000
kelahiran, padahal target Indonesia untuk AKI dalam Millenium Development
Goal’s 2015 berkisar 102/100.000. Data Dinas Kesehatan ( Dinkes ) Provinsi
Jawa Tengah angka kematian ibu tahun 2011 adalah 116,01/100.000 kelahiran
hidup. Meningkat lagi pada tahun 2012 sebanyak 116,34/100.000 kelahiran hidup.

Menurut hasil penelitian di kota Bandar Lampung tepatnya di BPS Ny.
Lisnani Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung tahun 2010, salah satu
penyebab Angka Kematian Ibu (AKI) adalah persalinan yang di akibatkan posisi
atau teknik mengejan yang salah. Jika posisi atau teknik mengejan tidak benar
atau salah, maka bisa menyebabkan rupture pada perineum, partus lama, oedema
pada vagina, dan lain-lain.

Dari data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah cakupan persalinan
dengan pertolongan tenaga kesehatan di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2011
sebesar 559.226 (95,33 %) ibu bersalin dari jumlah perkiraan persalinan sebesar
589.019 ibu bersalin.

Dari data Dinas Kesehatan Kota Semarang cakupan persalinan dengan
pertolongan tenaga kesehatan di kota Semarang pada tahun 2011 sebesar 25.972
(96,08%) ibu bersalin dari jumlah perkiraan persalinan sebesar 27.032 ibu
bersalin. Pada tahun 2012 sebesar 26.618 (98,2%) ibu bersalin dari jumlah
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perkiraan persalinan sebesar 27.108 ibu bersalin. Data dari Puskesmas Genuk
jumlah ibu bersalin tahun 2011 sebesar 1.576 ibu bersalin, sedangkan ibu bersalin
tahun 2012 sebesar 1.477 ibu bersalin. Dan data terendah ibu bersalin menurut
Dinas Kesehatan Kota Semarang yaitu Puskesmas Karanganyar jumlah ibu
bersalin tahun 2011 sebesar 209 ibu bersalin, sedangkan ibu bersalin tahun 2012
sebesar 243 Ibu bersalin (Dinas Kesehatan Kota Semarang, 2013).

Menurut hasil penelitian, BPS Ny. Esti Wijayanti, Am. Keb pada bulan
Oktober — November 2013 terdapat 111 ibu bersalin. BPS Ny. Sri Wahyuni, S.SiT
pada bulan Oktober — November 2013 terdapat 98 ibu bersalin. Dan BPS Ny. Uut
Sri Rahayu, Am. Keb pada bulan Oktober — November 2013 terdapat 95 ibu
bersalin. Dari ketiga data tersebut dapat disimpulkan bahwa BPS Ny. Esti
Wijayanti, Am. Keb memiliki jumlah ibu bersalin terbanyak.

Menurut hasil penelitian di kota Bandar Lampung tepatnya di BPS Ny.
Lisnani Teluk Betung Barat kota Bandar Lampung tahun 2010, pengetahuan ibu
primipara tentang teknik mengejan yang benar saat persalinan termasuk kategori
yang kurang baik yaitu sebesar 50 % ibu hamil trimester Il belum mengetahui
teknik mengejan yang benar.

Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan dengan metode
wawancara kepada 5 ibu bersalin, pada bulan Oktober 2013 terdapat 4 ibu
bersalin yang menyatakan mengetahui tentang teknik mengejan (kriteria baik: 76
%-100 %) dan 1 ibu bersalin yang mengatakan tidak mengetahui tentang teknik
mengejan yang benar (kriteria kurang: < 56 %). Berdasarkan data dan penjelasan
diatas maka penulis tertarik untuk meneliti Gambaran Karakteristik dan
Pengetahuan Ibu Primipara tentang Teknik  Mengejan yang Benar Pada

Persalinan Kala Il di BPS Ny.Esti Wijayanti,Am.Keb Genuk Semarang.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kompetensi bidan dalam melaksanakan pelayanan

kebidanan pada ibu bersalin tentang teknik mengejan yang benar pada kala Il
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persalinan di BPS Ny. Esti Wijayanti, Am. Keb kel Genuk kota Semarang.
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 23 Desember 2013 - Februari 2014.
Sasaran dalam penelitian ini adalah ibu bersalin primipara.

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif. Menurut sifat dasar
penelitian, penelitian ini termasuk jenis penelitian “Survey” yaitu cara penelitian
deskriptif yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya cukup
banyak dalam waktu tertentu (Notoatmodjo, 2005). Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu bersalin primipara yang bersalin di BPS Ny. Esti Wijayanti, Am. Keb
sebanyak 50 orang, dengan sampel 34 responden menggunakan teknik Purposive

Sampling.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
a. Umur
Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur dapat dirangkum

dalam tabel berikut ini.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuensi %
<20 tahun 10 29.4
20 — 35 tahun 24 70.6
> 35 tahun 0 0,0
Jumlah 34 100,0

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berumur antara 20 - 35 tahun sebanyak 24 (70.6%)
responden.

b. Pendidikan
Distribusi frekuensi responden pendidikan dapat dirangkum dalam

tabel berikut ini.
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Tabel 2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah %
Dasar 8 23.5
Menengah 22 64.7
Perguruan Tinggi 4 11.8

Jumlah 34 100,0

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa sebagian besar
responden berpendidikan menengah sebanyak 22 (64.7%) responden.

c. Pekerjaan
Distribusi frekuensi responden pekerjaan dapat dirangkum dalam

tabel berikut ini.

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan pekerjaan
Pendidikan Jumlah %
Bekerja 21 61.8
Tidak bekerja 13 38.2
Jumlah 34 100,0

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden sudah bekerja yaitu sebanyak 21 (61.8%) responden.
d. Tingkat Pengetahuan
Distribusi frekuensi responden tingkat pengetahuan dapat dirangkum
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
tentang Teknik Mengejan pada Ibu Primipara.

Pengetahuan Jumlah %
Kurang 8 23.5
Cukup 20 58.8

Baik 6 17.6
Jumlah 34 100,0

|
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Dari tabel 4 diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang teknik mengejan sebanyak
20 responden (58.8%) responden.

B. Pembahasan

1. Umur

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh responden yang melakukan
persalinan di BPM Ny. Esti Wijayanti, Am. Keb pada bulan 23 Desember
2013-Februari 2014sebagian besar berumurantara 21 tahun s/d 35 tahun
yang diketahui berjumlah 24(70.6%) responden, dan yang berumur di
bawah 20 tahun sebanyak 10 (29.4%) responden.

Hal ini sesuai dengan Nuswantari (1998), yang menyatakan bahwa
usia diartikan dengan lamanya keberadaan seseorang diukur dalam satuan
waktu di pandang dari segi kronologik, individu normal yang
memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan fisiologik sama.
Sedangkan menurut Manuaba (1998), Wanita hamil kurang dari 20 tahun
dapat merugikan kesehatan ibu maupun pertumbuhan dan perkembangan
janin karena belum matangnya alat reproduksi untuk hamil.Penyulit pada
kehamilan remaja (<20 tahun) lebih tinggi dibandingkan kurun waktu
reproduksi sehat antara 20-30 tahun. Keadaan tersebut akan makin
menyulitkan bila ditambah dengan tekanan (stress) psikologi, sosial,
ekonomi, sehingga memudahkan terjadinya keguguran.

Bertambahnya usia maka pengetahuan yang dimiliki seseorang
terus menuju pada tingkat kematangan intelektualnya. Intelektual
seseorang dapat mempercepat proses perkembangan dan dapat
menumbuhkan kecepatan pribadi seseorang dalam merespon suatu
informasi. Seseorang yang usianya lebih tua maka informasi yang
didapatkan lebih banyak dari pada yang usianya lebih muda(Nursalam
2003, dalam bukunya Dewi 2010).

92
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Hal ini memberikan gambaran bahwa usia ibu primipara yang
melakukan persalinan di BPM Ny. Esti Wijayanti Am termasuk kategori
baik, karena sebagian besar responden berumur antara 21 tahun hingga 35
tahun.

2. Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar
responden berpendidikan menengah yang berjumlah 22 (64.7%)
responden.

Hal ini sesuai dengan teori Fuad(2005) yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi —potensi pribadinya, yaitu
rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani). Pendididkan juga berarti
lembaga yang bertanggungjawab menetapkan cita — cita (tujuan)
pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan .Lembaga — lembaga ini
meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.

Hal ini memberikan gambaran bahwa pendidikan sangat
berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang tentang teknik mengejan
yang benar dimana seseorang yang berpendidikan rendah, secara otomatis
akan mempengaruhi teknik mengejan kurang benar, begitupula sebaliknya
pendidikan yang tinggi akan mengetahui teknik mengejan yang
benar.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden di BPM Ny
Esti Wijayanti, Am. Keb sebagian besar sudah mengetahui teknik
mengejan dengan benar, karena responden sebagian besar berpendidikan

menengah.

3. Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian diperleh respondensebagian besar
responden sudah bekerja berjumlah 21 (61.8%) responden.
Hal tersebut sesuai dengan teori Thomas yang dikutip oleh

Nursalam (2003), adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk
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menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah
sumber kesenangan, tetapi merupakan cara mencari nafkah, berulang dan
banyak tantangan. Sedangkan menurut Wales (2009) pekerjaan dalam arti
luas adalah aktifitas utama yang dilakukan oleh manusia, dalamarti sempit
istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas / kerja yang menghasilkan
uang bagi seseorang.

Faktor pekerjaan juga mempengaruhi pengetahuan. Seseorang yang
bekerja, pengetahuannya akan lebih luas dari pada seseorang yang tidak
bekerja, karena dengan bekerja seseorang akan banyak mempunyai
informasi (Khusniyah, 2011).

Hal ini dapat disimpulkan bahwa responden yang melakukan
persalinan di BPM Ny. Esti Wijayanti, Am. Keb sebagian besar sudah
menguasai teknik mengejan dengan benar, karena responden sebagian
besar sudah bekerja dimana orang yang bekerja pengetahuannya akan

lebih luas dibanding dengan yang belum bekerja.

. Tingkat Pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil sebagian besar
responden dengan tingkat pengetahuan tentang teknik mengejan pada ibu
primipara yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 20(58.8%)
responden.

Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo, (2003) Pengetahuan
merupakan dominan yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang Dengan tingkat pengetahuan yang baik tentunya tindakan yang
dilakukannya berbeda dengan orang dengan tingkat pengetahuan yang
kurang, karena dengan tingkat pengetahuan yang baik seseorang akan
selalu mengambil sisi positif dan negatif dari hal-hal yang dilakukannya.

Tingkat pengetahuan teknik mengejan dengan kesesuaian teknik
mengejan adalah tingkat pengetahuan ibu tentang cara mengejan yang baik
dan benar di ikuti dengan praktek ibu dalam keinginan mengejan, (Ayah
bunda ,2009).

J. Kebid & Kesh, vol. 9 no. 2, Juli 2018 (86-98)



Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan pengetahuan yang
kurang, maka seorang ibu akan melakukan mengejan yang kurang sesuai
dibandingkan dengan seorang ibu dengan pengetahuan yang cukup baik.
Jadi pengetahuan berhubungan dengan teknik mengejan yang baik,
semakin tinggi tingkat pengetahuan responden maka akan semakin baik
pula dalam melakukan mengejan dibandingkan dengan seorang ibu dengan
pengetahuan yang kurang. Karena dengan mempunyai pengetahuan yang
baik responden telah mengetahui bagaimana cara-cara atau teknik-teknik
mengejan yang benar. Bagaimana posisi teknik mengejan yang benar
sehingga akan dapat melahirkan dengan normal,( Notoatmodjo, 2003).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden yang
melakukan persalinan di BPM Ny. Esti Wijayanti, Am. Keb tentang teknik
mengejan termasuk dalam kategori baik. Banyaknya pengetahuan yang
dimiliki dapat disebabkan oleh sebagian besar pendidikan responden pada
tingkat menengah (SMA). Dengan tingkat pendidikan tersebut informasi-
infomasi yang berkaitan dengan bagaimana cara mengenjan yang benar

tersebut telah dikuasai dengan baik oleh responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Sebagian besar responden mempunyai umur antara 21-35 tahun yaitu
sebanyak 24 (70.6%) responden.

2. Sebagian besar responden berpendidikan menengah yaitu sebanyak 22
(64.7%) responden.

3. Sebagian besar responden sudah bekerja yaitu sebanyak 21 (61.8%)
responden.

4. Sebagian besar responden tingkat pengetahuan yaitu sebanyak 20 (58.8%)

responden.

Studi Deskriptif Karakteristik & Pengetahuan Ibu Primipara tentang Teknik Mengejan...Titik K. dkk Page 95



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut.
1. Dinas Kesehatan

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam mengambil
kebijakan dan langkah-langkah dibidang kesehatan, khususnya untuk
mengetahui pengetahuan ibu primipara tentang teknik mengejan yang
benar pada persalinan kala II.

. Tenaga kesehatan

Kepada tenaga kesehatan khususnya bidan diharapkan memberikan
informasi yang sebanyak-banyaknya kepada para wanita yang akan
melakukan persalinan kala Il tentang teknik mengejan yang benar,
sehingga para ibu pada saat akan melahirkan akan dapat melakukan teknik
mengejan yang benar.

Masyarakat

Kepada ibu yang akan menghadapi persalinan untuk mencari informasi
kepada tenaga kesehatan tentang teknik mengejan dan cara melakukan
persalinan yang normal.

Institusi Pendidikan

Diharapkan memberikan bekal ilmu dan untuk memberikan masukan
tambahan daftar pustaka tentang teknik mengejan, untuk anak didik

melakukan penelitian yang lebih lanjut.
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	Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sudah bekerja yaitu sebanyak 21 (61.8%) responden.

